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ABSTRAK

Tukak peptik merupakan salah satu gangguan pencernaan yang sering dialami oleh
manusia. Tukak peptik dapat terjadi pada mukosa esofagus, lambung maupun usus halus. Saat ini,
terdapat berbagai obat sintetik yang digunakan sebagai terapi tukak peptik. Namun, obat-obatan
tersebut memiliki efek samping yang cukup berat. Terdapat berbagai penelitian yang menunjukkan
bahwa tanaman dapat berpotensi sebagai antitukak yang diinduksi oleh berbagai model.
Berdasarkan aktivitas yang dimiliki, tanaman yang memiliki kandungan kimia alkaloid, terpen,

terpenoid, flavonoid, saponin, asam fenolik dan tanin terbukti memiliki efek sebagai antitukak.
Kata kunci: tukak peptik, herbal medisinal, fitokimia

(4]

ABSTRACT

Peptic ulcer is one of the most common digestive disorders in clinical practice. Peptic ulcers can
occur in the esophageal mucosa, stomach and small intestine. There are various synthetic drugs
that have been used as peptic ulcer therapy nowadays. However, these drugs have quite severe
side effects. There are various studies that show that plants can be potential as anti-ulcers induced
by various models. Plants that have phytochemical contents of alkaloids, terpenes and terpenoids,

Sflavonoids, saponins, phenolic acids and tannins have been proven to have an anti-ulcers effect.

Keywords: peptic ulcer, herbal medicines, phytochemicals




PENDAHULUAN

Tukak peptik merupakan kumpulan
penyakit yang ditandai dengan adanya
gangguan pada mukosa esofagus, lambung
atau usus halus (1). Penyebab utama dari
tukak peptik yaitu meningkatnya sekresi
asam dan adanya gangguan keseimbangan
yang disebabkan oleh agresi resistensi
mukosa. Penyebab lain dari tukak peptik
yaitu infeksi bakteri (H. pylori), penggunan
NSAID dalam jangka panjang, stress dan

kebiasaan mengonsumsi makanan pedas (2).

Tukak peptik merupakan salah satu
penyakit yang paling sering dialami oleh
populasi manusia. Estimasi insiden dari tukak
peptik bervariasi dari 3% hingga 10%,
dengan jumlah 15000 kematian tiap

tahunnya (3).

Pada ulkus peptikum, mukosa
lambung mengalami kerusakan akibat asam
lambung tersebut hingga submukosa terbuka.
Ketika terjadi ketidakseimbangan antara
asam dan mukus penetral asam, tubuh akan

mengalami autolisis. Terdapat beberapa

2
hipotesis mengenai perubahan biokimia saat
terjadi ulkus peptikum; motilitas lambung
meningkat, reaksi vagal yang berlebihan,
degranulasi sel mast, penurunan laju aliran
darah menuju mukus lambung dan turunnya

kadar prostaglandin (4).

Penatalaksanaan dari tukak peptik
yaitu berdasarkan prinsip bahwa sekresi asam
berlebihan merupakan gejala utama dari
ulsersasi tersebut. Maka dari itu, obat yang
menghambat kerja H" dan K*-ATPase sering
digunakan sebagai penatalaksanaan antitukak
(5). Obat sintetik tersebut di antaranya adalah
penghambat pompa proton, sitoprotektan,
reseptor Hz, antikolinergik, antasida dan

analog prostaglandin (6).

Meskipun penatalaksanaan tukak
peptik sudah membaik dengan menggunakan
pengobatan modern, terdapat komplikasi
yang menyebabkan efek samping yang berat.
Penemuan obat dari tanaman dapat
digunakan sebagai alternatif untuk mencegah
efek samping tersebut (7). Maka dari itu,
dilakukan review terhadap tanaman yang

memiliki potensi sebagai antitukak.
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Tukak peptik disebabkan oleh
ketidakseimbangan antara faktor pelindung
(prostaglandin, mukosa, bikarbonat dan
aliran darah yang cukup) dengan faktor
pemicunya (pepsin dan HCI) (23). Dalam
menjaga mukosa agar tidak mengalami
kerusakan, telah ditemukan beberapa agen
terapeutik untuk menghambat sekresi asam
lambung atau meningkatkan produksi
mukosa sel epitel permukaan atau

mengganggu sintesis mediator (5).

Meskipun telah banyak pengobatan
yang beredar untuk penatalaksanaan ulkus
peptikum, kebanyakan dari obat-obatan
tersebut memiliki efek samping yang cukup
berat. Efek samping tersebut meliputi
ginekomastia, reaksi anafilaksis, perubahan
hematopoietik, trombositopenia,
nefrotoksisitas dan hepatotoksisitas.
Penggunaan herbal medisinal dapat menjadi
potensi sumber obat baru, dan telah

menunjukkan hasil yang cukup baik dalam

pengobatan tukak peptik (16).

Minat yang tinggi dalam herbal
medisinal berangkat dari banyaknya studi
tanaman yang dilakukan terhadap hewan
percobaan yang menunjukkan ekstrak dari
tanaman memiliki toksisitas yang lebih
rendah dibanding obat sintetik. Berdasarkan
data literatur yang ada, terdapat beberapa
tanaman yang memiliki efek melindungi
sistem pencernaan yang diinduksi oleh
berbagai pemicu pada model hewan.
Tanaman yang memiliki akitivitas antitukak
ditemukan memiliki kandungan alkaloid,
terpen dan terpenoid, flavonoid, saponin,

asam fenolik, tanin serta asam lemak (24).

Tukak peptik yang diinduksi oleh
etanol dan etanol/HCl merupakan model
yang paling sering digunakan dalam
mengevaluasi aktivitas antitukak pada hewan
percobaan (17). Pada tukak peptik yang
diinduksi oleh etanol, etanol bekerja dengan
cara mengganggu faktor pelindung seperti
mukus dan sirkulasi mukus. Efek ini

disebabkan oleh aktivitas biologi seperti




peroksidasi lemak, pembentukan radikal
bebas, stress oksidatif intrasel, perubahan
permeabilitas dan depolarisasi membrane
mitokondria.  Pada tukak peptik yang
diinduksi oleh etanol/HCl, HCl
menyebabkan kerusakan yang berat pada
mukosa  lambung, sedangkan etanol
menyebabkan lesi yang akan menurunkan

faktor pelindung seperti sekresi bikarbonat

dan mukus (25).

Pada penelitian yang dilakukan pada
hewan uji, terlihat adanya efek perlindungan
terhadap  mukosa  lambung  dengan
menggunakan ekstrak tanaman. Salah
satunya adalah Morinda citrifolia Linn atau
mengkudu. Pemberian dosis 2000 mg/kg
ekstrak pada hewan uji tidak menunjukkan
adanya gejala toksisitas, sehingga senyawa
tersebut dapat dikatakan aman untuk masuk
ke tahap skrining selanjutnya. Ekstrak dari
buah mengkudu memiliki aktivitas optimum

dalam menghambat eskresi asam lambung

pada dosis 400 mg/kg (16).

Berbeda dengan tanaman Glycyrrhiza
glabra L. atau yang dikenal juga dengan akar
manis. Pada pengujian toksisitas oral, dosis
2900-5000 mg/kg menginduksi
hipoaktivitas, depresi moderat dan ataksia
pada menit ke-30 hingga 6 jam pemberian
obat. Diestimasikan LD50 dari senyawa ini
adalah 2950 mg/kg ketika diberikan pada
mencit. Pemberian ekstrak akar manis pada
dosis 200 mg/kg menunjukkan aktivitas yang

lebih baik dibandingkan omeprazole dengan

dosis 30 mg/kg (17).

Flavonoid merupakan salah satu

senyawa kimia yang terdapat pada tanaman
dengan  aktivitas melindungi  saluran
pencernaan. Flavonoid memiliki aktivitas
antioksidan berdasarkan adanya gugus
hidroksil pada cincin aromatiknya (26).
Flavonoid mempunyai aktivitas pada saluran
pencernaan, seperti memiliki aktivitas
antispasmodik, antisekresi, antidiare dan

antiulser (27).




Kuersetin (3,3°.4°,5,7-
pentahidroksiflavon) merupakan salah satu
flavonoid yang memiliki aktivitas antitukak.
Kuersetin bekerja dengan cara melindungi
mukosa lambung dari lesi yang diinduksi
oleh agen nekrotik. Mekanisme kerja dari
kuersetin meliputi endogen PAF (platelet-
activating factor), peningkatkan produksi
mukus, sifat antihistamin yang akan

menurunkan kadar histamin dan menurunkan

kadar sel mas yang diinduksi etanol (28).

Tanin memiliki sifat astringen, yaitu
bereaksi dengan protein pada lapisan jaringan
sehingga lapisan mukosa lebih resisten
terhadap kerusakan mekanik maupun fisik
(29). Sedangkan aktivitas dari saponin
kemungkinan disebabkan oleh aktivasi faktor

pelindung mukosa membrane (30).

SIMPULAN

Berdasarkan  studi  ini, dapat
disimpulkan bahwa ekstrak tanaman
memiliki aktivitas sebagai antitukak dalam

pengujian terhadap hewan percobaan.
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